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BAB II 

PEMUDA DAN SUBORDINASI PERTANIAN DALAM  

PERSPEKTIF PILIHAN RASIONAL 

 

A. Pemuda dan Pertanian 

1. Pemuda 

Pemuda menurut UU Kepemudaan No 40 tahun 2009 adalah  

warga negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan 

perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun. 

Menilik dari sisi usia maka pemuda merupakan masa perkembangan 

secara biologis dan psikologis. Dimana pada usia tersebut dikategorikan 

usia produktif untuk melakukan berbagai aktivitas guna mencari 

pengalaman hidup dan mencari jati diri, pada usia produktifnya pemuda 

juga sering mengedepankan rasionalitas pemikirannya dalam bertindak. 

Dalam kosakata bahasa Indonesia, pemuda juga dikenal dengan 

sebutan generasi muda dan kaum muda.Pemuda juga diartikan sebagai 

calon generasi penerus yang akan menggantikan generasi sebelumnya. 

Seringkali terminologi pemuda, generasi muda, atau kaum muda memiliki 

definisi beragam. Definisi tentang pemuda di atas lebih pada definisi 

teknis berdasarkan kategori usia sedangkan definisi lainnya lebih fleksibel.  

Secara biologis pemuda yaitu manusia yang sudah mulai 

menunjukkan tanda-tanda kedewasaan seperti adanya perubahan fisik, dan 

secara agama adalah manusia yang sudah memasuki fase aqil baligh yang 
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ditandai dengan mimpi basah bagi pria biasanya pada usia 11 – 15 tahun 

dan keluarnya darah haid bagi wanita biasanya saat usia 9 – 13 tahun. 

Dalam kajian sosiologi pemuda dapat diartikan sebagai bagaian 

dari masyaarakat yang menjadi harapan generasi sebelumnya untuk dapat 

mengembangkan dan melanjutkan apa yang telah tercapai saat ini. Seorang 

pemuda diharapkan sebagai generasi penerus yang akan melanjutkan 

perjuangan generasi sebelumnya, generasi yang harus mengisi dan 

melangsungkan estafet pembangunan secara terus menerus.
28

 

Dalam kehidupannya seorang pemuda dituntut dapat bersosialisasi 

dengan masyarakat lainnya. Proses sosialisasi pemuda didefinisikan proses 

yang membantu individu melalui belajar dan penyesuaian diri.Di dalam 

masyarakat, pemuda merupakan satu identitas yang 

potensial.Kedudukannya yang strategis sebagai penerus cita – cita 

perjuangan bangsa dan sumber insani bagi pembangunan bangsanya. 

 Princeton mendefinisikan kata pemuda (youth) dalam kamus 

Webstersnya sebagai “the time of life between childhood and maturity; 

early maturity; the state of being young or immature or inexperienced; the 

freshness and vitality characteristic of a young person”.Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa pemuda adalah sebuah kehidupan yang berdiri 

direntang masa kanak-kanak dan masa dewasa dimasa inilah seorang 

pemuda bersifat labil, kontrol emosi dan kstabilan pendirian masih bisa 

dipengaruh oleh pihak luar. Seorang pemuda mempunyai ciri yang khas 
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yang menggambarkan seperti apa ia terlihat yang menunjukkan 

kepribadiannya. 

Di Indonesia jumlah pemuda pada tahun 2013 kemarin berjumlah 

kurang lebih 63 juta, atau sekitar 27 persen dari proyeksi total penduduk 

indonesia yang mencapai 242 juta.
29

 Hal ini menjadi satu potensi yang 

besar dan potensial untuk menggerakkan roda pembangunan bangsa dan 

negara. Karena itu pemuda menjadi aset yang berharga yang dimiliki 

negara yang perlu didik dan dibina, agar potensi yang dimilikinya dapat 

menghasilkan kontribusi yang positif. 

Namun keadaan generasi muda bangsa saat ini lebih menginginkan 

segala sesuatu yang bersifat praktis dari pada mereka harus berkerja keras 

untuk memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Pemuda sebagai 

generasi penerus yang akan menjadi cikal bakal dari kehidupan dimasa 

yang akan datang banyak yang mengabaikan aset aset sumber daya yang 

ada, mereka seakan mengangap bahwa petanian ini tidak 

menjanjikan.Kondisi yang sedang terjadi saat ini kebanyakan dari generasi 

mudanya tidak mau bertani atau berada di sektor pertanian dan lebih 

memilih bekerja di sektor industri dengan harapan jaminan ekonomi 

karena pendapatannya rutin tiap bulan. Dan inilah yang menjadikan 

tersubordinasikannya pertanian.  

Dalam penelitian ini pemuda di artikan sebagai seseorang yang 

merupakan penduduk asli dari desa Gedang Kulut yang memiliki usia 
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berkisar 16-30 tahun. Usia ini ditentukan merujuk pada UU kepemudaan 

yang menjelaskan tentang kepemudaan. Dalam penelitian ini peneliti lebih 

menekankan pada pemuda bukan pemudi. Karena yang lebih banyak 

berkecimpung dalam kegiatan di industri dan pertanian ialah pemudanya 

sedangkan pemudi yang ada di desa Gedang Kulut memiliki aktivitas 

tersendiri. 

2. Pertanian  

Pertanian adalah suatu kegiatan produksi biologis untuk 

menghasilkanberbagai kebutuhan manusia termasuk sandang, papan, dan 

pangan. Produksitersebut dapat dikonsumsi langsung maupun jadi bahan 

antara untuk diproseslebih lanjut
30

 selain definisi diatas pertanian juga 

dapat diartikan perusahaan tanah (tanaman-tanaman), segala sesuatu yang 

bertalian dengan tanaman (perusahaan tanah) proses produksi khas yang 

didasarkan atas proses pertumbuhan tanaman dan hewan.
31

 Dalam 

pengertian lain pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati 

yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku 

industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan 

hidupnya.
32

 Dalam bukunya Asparno Mardjuki juga mendefinisikan 

pertanian adalah kegiatan manusia mengusahakan tanah dengan maksud 
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 Google, “Pemuda ” diakses  06 April, 

(googleweblight.com/http://m.republika.co.id/berita/komunitas/perhimpunan-pelajar-indonesia, 

08:46) 
30

Syahyuti.Konsep Penting dalam Pembangunan Pedesaan danPertanian.(Penjelasan 

tentang konsep, istilah, teori, dan indikator sertavariabel).(Jakarta :Bina Rena Pariwara,  2006)30  
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta:Balai Pustaka,1990), 901. 



34 
 

 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

untuk memperoleh hasil tanaman ataupun hasil hewan, tanpa 

mengakibatkan berkurangnya kemampuan tanah yang bersangkutan untuk 

mendatangkan hasil selanjutnya.
33

 

Sedangkan Potensi pertanian ialah sebuah kemampuan yang 

dimiliki untuk bisa dikembangkan lagi yang berupa pemanfaatan sumber 

daya hayati untuk mendapatkan hasil yang lebih dari sebelumnya. 

Pengertian Potensi Pertanian dalam penelitian ini lebih ditekankan pada 

keberadaan aset yang dimiliki warga desa yang berupa sektor pertanian, 

dimana terdapat lahan pertanian yang luas yang letaknya mengelilingi 

desa selain itu panen yang dapat diakukan hingga tiga kali selama setahun 

juga menjadi salah satu potensi yang di khususkan dalam penelitian ini.  

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan 

strategis dalam struktur pembangunan nasional. Karena potensi 

sumberdaya alam yang sangat besar dan beragam dan peranannya dalam 

menyediakan pangan masyarakat dan menjadi basis pertumbuhan di 

pedesaan. Potensi pertanian yang ada Indonesia ini besar namun sebagian 

besar dari petani masih banyak yang tergolong miskin. Dalam 

perkembanganya pertanian kini juga terus mengalami penurunan 

eksistensinya.   

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik menunjukaan bahwa 

sektor pertanian terus menurun pada level Kabupaten Gresik, pekerja 
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bebas di sektor pertanian terus menurun dari 5,48 juta orang pada februari 

2012 menjadi 5,14 juta orang pada februari 2013 dan kini 4,74 juta orang 

februari 2014. Sedangkan pekerja bebes di sektor non pertanian meningkat 

dari 6,02 juta orang pada bulan februari 2012 menjadi 6,47 juta orang pada 

bulan februari 2013 dan saat ini mencapai 6,75 juta orang pada bulan  

februari 2014.
34

Dari data tersebut menunjukan bahwa sektor pertanian 

terus mengalami penurununan dari tahun 2012 hingga sekarang sedangkan 

di sektor pekerja di non pertanian mengalami terus mengalami 

peningkatan. 

Penurunan pada sektor pertanian salah satunya disebabkan 

olehpermasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kegiatan pertanian. 

Permasalahan tersebut,antara lain masalah besarnya permodalan petanian 

namum minimnya hasil yang diperoleh, serta kelangkaan dan tingginya 

harga pupuk di pasaran, selain itu masalah faktor lingkungan juga menjadi 

permasalahan dimana untuk saat ini kondisi alam dan cuaca sudah tidak 

semudah yang dulu untuk dapat di prediksi, kekeringan sering di alami 

oleh petani di sejumlah tempat. Serta permasalahan masa depan pertanian 

juga harus menjadi perhatian dimana untuk saat ini pertanian identik 

dengan pekerjaan orang tua, yang rentan dan tidak memiliki pekerjaan 

yang lain. Sementara pemuda lebih memilih pekerjaan yang lain yang 

menurut mereka lebih menjanjikan, hal inilah yang memunculkan adanya 
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subordinasi pertanian. Subordinasi pertanian yang dimaksud dalam 

penelitian ini mengacu pada pengembangan sektor pertanian yang 

dipandang lebih rendah dari sektor industri oleh pemuda desa Gedang 

Kulut. Kebanyakan dari pemuda beranggapan bahwa berkerja di sektor 

industri lebih menjajikan dan bergensi. 

Keadaan generasi muda bangsa saat ini lebih menginginkan segala 

sesuatu yang bersifat praktis dari pada mereka harus berkerja keras untuk 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Pemuda sebagai generasi 

penerus yang akan menjadi cikal bakal dari kehidupan dimasa yang akan 

datang banyak yang mengabaikan aset aset sumber daya yang ada, mereka 

seakan mengangap bahwa petanian ini tidak menjanjikan. Dan inilah yang 

menjadikan tersubordinasikannya pertanian. Dimana sebuah kondisi dan 

posisidiletakkan pertanian dibawah posisi pekerjaan yang lain dalam arti 

berkerja di pabrik atau di luar sektor pertanian yang dianggap lebih 

menjanjikan. 

Keberadaan sawah yang adadi desa Gedang Kulut ini 

kepemilikannya adalah terus beralih secara turun temurun yang mana 

setiap anak dalam satu keluarga akan mendapatkan bagian bagian sendiri 

dari kepemilikan sawah orang tuannya. Hal ini merupakan sebuah tradisi 

peralihan pengelolaan sawah yang mana dengan adanya tradisi itu 

menjadikan setiap anak akan dituntut untuk turut ikut serta dalam 

pengelolaan sawah milik keluarga. Namun hal ini menjadi berbeda karena 

pada kenyataanya di masa yang sekarang yang kebanyakan anak-anak 
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pada usia mudanya tidak memiliki minat yang besar dalam usaha 

mengelola pertanian, kebanyakan dari mereka lebih memilih berkerja di 

sektor industri. 

Dalam kegiatan pertanian warga masyarakat desa Gedang Kulut 

terdapat beberapa kegiatan pokok, kegiatan tersebut bisa digolongkan 

menjadi tiga yaitu kegiatan persiapan lahan dan benih, pemeliharaan, dan 

masapanen. Persiapan lahan dan penyemaian benih, meliputi: membajak 

sawah, membenamkan gulma, memilah padi untuk benih, dan meredam 

benih. Kemudian tahap pemeliharaan, meliputi: penanaman, pemupukan, 

penyiangan gulma, pembasmian hama, dan  pengairan, dan tahapan 

terakhir yaitu masa Panen, meliputi: membabat tanaman padi, memisahkan 

bulir padi dengan batangnya, dan menjemur bulir padi.  

Desa Gedang Kulut dikenal sebagai lumbung padi karena hasil 

pertaniannya yang melimpah danmata pencaharian utama masyarakat dari 

jaman dahulu adalah pertanian.Wilayah desa Gedang Kulut yang sebagian 

besar wilayahnya berupa dataran rendah yang subur jika musim 

hujan.Lahan persawahan tersebar luas mengitari luas desa Gedang Kulut 

ini, merupakan potensi pertanian yang besar.Hal ini didukung dengan 

sumber daya alam dan kondisi lahan yang tersebar luas mengelilingi 

luasnya desa Gedang Kulut.Jenis tanaman yang bisa tumbuh pun beragam, 

mulai dari padi, jagung, dan palawija bisa tumbuh subur di wilayah 

ini.Berbagai jenis ikan seperti windu, fanami, bandeng dan bader juga 
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menjadi hasil dari pertambakan warga desa Gedang Kulut. Namun padi 

masih menjadi komoditas hasil yang utama dari  warga desa Gedang kulut. 

B. Teori Pilihan Rasional 

Pertanian menjadi salah satu jenis mata pencaharian yang sudah 

tidak asing lagi bagi kehidupan masyarakat khususnya yang tinggal di 

daerah pedesaan. Sebagaimana yang ada di desa Gedang Kulut kegiatan 

pertanian bercocok tanam sudah dikenal sejak dulu dan dapat dikatakan 

menjadi warisan dari leluhur sebelumnya.Kegiatan pertanian masih tetap 

dipertahankan dan berlangsung sampai saat ini, menjadi salah satu jenis 

mata pencaharian namun tidak menjadi pengerak utama perekonomian 

masyarakat. 

Seorang pemuda sebagai generasi penerus tentunya 

akandiharapkan untuk ikut berkontribusi melanjutkan perjuangan generasi 

sebelumnyadalam keterkaitan dengan pertanian yaitu diharapkan 

peranannya untuk ikut berperan dalam kegiatan pertanian.Namun sebagai 

seorang individu seorang pemuda memiliki kebebasan untuk dapat 

menentukan pilihannya dengan mempertimbangkan keuntungan yang 

akan diperoleh dengan hasil yang lebih banyak.Dalam penelitian ini 

pemuda di pandang sebagai pelaku yang memiliki tujuan dengan 

kebebasan dalam mencapai tujuannya dan tujuan itu (dan juga tindakan) 

ditentukan oleh nilai atau pilihannya secara rasional.  

Ketersedian sumber daya alam yang luas berupa lahan pertanian 

berupa sawah di desa Gedang Kulut memiliki potensi yang besar untuk 
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dikelolah dan dikembangkan namun terjadi pergeseran ketika 

pembangunan kota yang semakin maju, serta kemunculan industri dan 

pabrik-pabrik baru yang berkembang pesat. Pergeseran yang terjadi tidak 

dapat dipaksakan karena setiap orang memiliki kebebasan memilih dan 

setiap tindakan perseorangan mengarah pada sesuatu tujuan dan tujuan itu 

ditentukan oleh nilai atau pilihan yang telah dipertimbangkan menurut 

rasional yang dimiliki. 

1. Pilihan Rasional Dalam Paradigma Definisi Sosial 

Berbeda dengan Paradigma Fakta sosial, Paradigma definisi sosial 

tidak berangkat dari sudut pandang fakta sosial yang obyektif, 

sepertistruktur-struktur makro dan pranata sosial yang ada dalam 

masyarakat. Paradigma definisi sosial justru perpijak dari proses berfikir 

manusia itu sebagai individu. Dalam merancang dan mendefinisikan 

makna dan intraksi sosial, individu dilihat sebagai pelaku tindakan yang 

bebas tetapi tetap bertanggung jawab.
35

Artinya didalam bertindak atau 

berinteraksi seseorang tetap dibawah bayang-bayang struktur sosial dan 

pranata-pranata yang ada dalam masyarakat, tetapi fokus perhatian 

paradigma ini tetap pada individu dengan tindakannya.  

Ritzer menjelaskan bahwa ide dasar semua teori dalam paradigma 

definisi sosial sebenarnya berpandangan bahwa manusia adalah pelaku 

yang kreatif dari realitas sosialnya.Artinya, Manusia dalam banyak hal 
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memiliki kebebasan untuk bertindak di luar batas kontrol struktur dan 

pranata sosialnya di mana individu berasal. 

Manusia secara aktif dan kreatif mengembangkan dirinya melalui 

respon-respon terhadap stimulus dalam dunia kognitifnya. Dalam proses 

sosial, individu manusia dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang 

relatif bebas di dalam dunia sosialnya
36

. 

Teori pilihan rasional memusatkan perhatian pada pelaku.Pelaku 

dipandang sebagai manusia yang mempunyai maksud.Hal tersebut 

dimaksudkan pelaku mempunyai tujuan dan tindakannya tertuju pada 

upaya untuk mencapai tujuan itu.Pelakupun dipandang mempunyai 

pilihan (atau nilai, keperluan). Teori pilihan rasional tidak rnenghiraukan 

apa yang menjadi pilihan atau apa yang menjadi sumber pilihan pelaku. 

Hal terpenting adalah kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang sesuai dengan tingkatan pilihan pelaku.
37

 

Menurut paradigma ini, proses-proses aksi dan interaksi yang 

bersumber pada kemauan individu itulah yang menjadi pokok persoalan 

dari paradigma ini. Paradigma ini memandang, bahwa hakikat dari realitas 

sosial itu (dalam banyak hal) lebih bersifat subyektif dibandingkan 

obyektif menyangkut keinginan dan tindakan individual. Dengan kata 

lain, realitas sosial itu, lebih didasarkan kepada definisi subyektif dari 

pelaku-pelaku individual. Artinya, dalam pendangan paradigma definisi 
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social, realitas adalah hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuasaan 

konstruk sosial terhadap dunia sosial di sekelilingnya. 

Dalam teori pilihan rasional menurut Coleman Sosiologi 

seharusnya memusatkan perhatian kepada sistem sosial, tetapi Coleman 

beranggapan bahwa untuk melihat problem makro maka kita harus 

mengkaji terlebih dahulu problem mikro, karena problem mikro lah yang 

mengawali kajian kita agar sampai pada problem makro. Dasar pendidrian 

adalah bahwa teoritisi perlu memelihara gambaran mereka mengenai 

pelaku terus menerus dan dari gambaranfenomena mikro ini muncul 

berbagai kesan mengenai fenomena tingkat makro.
38

 

2. Memahami Teori Pilihan Rasional 

Prinsip dasar teori pilihan rasional berasal dari ekonomi 

neoklasik(seperti utilitarinisme dan teori permainan). Berdasarkan berbagai 

jenis yang berbeda, menghimpun apa yang mereka sebut sebagai model 

kerangka teori pilihan rasional. Teori pilihan rasional memusatkan perhatian 

pada pelaku.Pelaku dipandang sebagai manusia yang mempunyai 

maksud.Hal tersebut dimaksudkan pelaku mempunyai tujuan dan 

tindakannya tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan itu.Pelakupun 

dipandang mempunyai pilihan (atau nilai, keperluan). Teori pilihan rasional 

tidak menghiraukan apa yang menjadi pilihan atau apa yang menjadi sumber 
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pilihan pelaku. Hal terpenting adalah kenyataan bahwa tindakan dilakukan 

untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan tingkatan pilihan pelaku.
39

 

Pendekatan pilihan rasional (Rational Choice approach) 

menekankan sifat sengaja dari tindakan manusia dan dengan menggaris 

bawahi pentingnya pengambilan keputusan atau proses optimisasi 

(optimization processes) yang merupakan cara untuk sampai kepada 

keputusan dalam menempuh arah tindakan yang optimal, sesuai dengan 

selera dan kecenderungan individu  

Pendekatan pilihan rasional memiliki ruang gerak yang lebih luas, 

yang mana mengatakan bahwa setiap orang berusaha memenuhi 

kepentingannya sendiri, sekalipun hal yang meliputi selera ke arah 

mementingkan kepentingan orang lain, solidartas atau lain-lain atauran dan 

tingkah laku yang bertantangan dengan intuisi.
40

 

Walaupun ada banyak versi mengenai teori pilihan rasional, tetapi 

sebagianbesar penganut teori ini selalu mendasarkan pembahasan pada kata-

kata kunci sebagai berikut, pertama,Para teoritisi pilihan rasional 

mengasumsikan intensionalitas. Rational choiceexplanations (penjelasan 

pilihan rasional) merupakan bagian dari apa yang disebut dengan 

“intentional explanations (Penjelasan maksud/intensional). Intentional 

explanations tidak hanya menyatakan bahwa setiap individu bertindak 

secara intensional (dengan maksud tertentu) akan tetapi juga 
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mempertimbangkan tentang praktik-praktik sosial seperti keyakinanatau 

kepercayaan masyarakat serta keinginan-keinginan dari para individu yang 

terlibat. 

Kedua, disamping intensionalitas, teori pilihan rasional juga 

mengasumsikan rasionalitas. Rasionalitas disini diartikan bahwa ketika 

bertindak dan beraksi seorang individu memiliki rencana yang koheren dan 

mencoba untuk memaksimalkan kepuasan dirinya sesuai dengan prefensi 

(pilihan) yang dia miliki, serta sedapat mungkin meminimkan biaya yang 

dibutuhkan. Rasionalitas mengimplikasikan “asumsi keterkaitan” yang 

menyatakan bahwa individu memiliki suatu “urutan preferensi” dari 

berbagai macam opsi yang ada. Dari urutan pilihan tersebut, para ilmuwan 

sosial menyimpulkan adanya satu nomor pada setiap opsi menurut tingkatan 

di dalam urutan preferensi. 

Teori pilihan rasional memperlihatkan perilaku individu dengan 

merujuk pada keyakinan dan preferensi subyektif seorang individu bukan 

pada kondisi obyektif yang dihadapi oleh individu tersebut maka akan 

mungkin terjadi bahwa seseorang bertindak secara rasional sementara ia 

bertumpu pada keyakinan yang salah. Hal ini dikarenakan adanya pencarian 

atas alat/sarana terbaik untuk mencapai tujuan atau keinginannya. Walaupun 

demikian, untuk bisa dikatakan rasional seseorang diharapkan bisa 

mengumpulkan informasi untuk membuktikan keyakinannya. 
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Ketiga, dalam melakukan sebuah tindakan seseorang akan 

mengetahui dengan pasti konsekuensi-konsekuensi dari tidakan mereka. 

Dalam teori pilihan rasional cenderung memandang pilihan dalam ketidak 

pastian sebagaimana pilihan dalam resiko. Ketika dihadapkan dengan 

resiko, orang-orang dapat mengatribusikan berbagai probabilitas ke berbagai 

hasil, sementara ketika diharapkan dengan ketidakpastian, mereka tidak 

dapat melakukan hal seperti itu. Para teoritisi pilihan rasional cenderung 

memfokuskan pilihan pada resiko dengan dua alasan: mereka 

berargumentasi bahwa situasi-situasi ketidakpastian tidak pernah eksis atau 

jika memang eksis, teori pilihan rasional tidak dapat digunakan untuk 

menjelaskan tindakan-tindakan orang-orang. Ketika dihadapkan dengan 

resiko teori pilihan rasional mengasumsikan bahwa orang-orang mampu 

mengkalkulasikan “nilai yang diharapkan” untuk setiap tindakan. 

Keempat, ada perbedaan antara pilihan-pilihan strategis dan 

parametik. Disini lebih menekankan pada pilihan parametik. Istilah ini 

merujuk pada pilihan-pilihan yang dihadapi oleh para individu yang 

dihadapkan pada suatu lingkungan pilihan yang independen. Sedangkan 

pilihan strategis dimana seseorang sebelum menentukan pilihan harus 

memepertimbangkan pilihan-pilihan yang di buat orang lain.
41

 

Adapun teori pilihan rasional ini masih berkaitan dengan teori 

pertukaran yang terlebih dahulu muncul dan memusatkan perhatiannya pada 
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pelaku (pelaku) yang dipandang bahwa manusia memiliki tujuan. Namun 

terdapat perbedaan dan pembenahan dari kritik teori pertukaran yang sudah 

ada sebelumnya ini yang mana pada teori pilihan rasional pelakunya akan 

selalu berorientasi kedepan atau berlandaskan pada capaian tujuan dan 

kondisi yang dinginkan bukan pada orientaasi masa lalu. 

Teori pilihan rasional ini memfokuskan pada pilihan seseorang yang 

termotivasi oleh kepentingan diri dan berpandangan pada prospek 

optimisasi. Oleh karena teori ini juga berasal dari ilmu ekonomi dengan 

asumsi dasar bahwa masyarakat bertindak secara rasional dan karena 

perilaku sosial dapat dijelaskan secara perhitungan rasional maka teori 

pilihan rasional memusatkan pilihan pada pelaku yang dipandang sebagai 

manusia yang memiliki maksud dan tujuan yang harus dicapai melalui 

tindakan atau upaya nyata yang rasional. Sebagai pelaku yang mempunyai 

tujuan atau maksud tertentu, pelaku menggunakan tujuan (ends) dan sasaran 

(goals) sebagai tempat tindakan diarahkan. Perhatian pada pelaku dalam 

teori ini dilakukan dengan cara memandang pelaku sebagai manusia yang 

memiliki tujuan, maksud atau keperluan dalam melakukan suatu tindakan 

sesuai dengan pilihan yang dianggapnya rasional. 

Teori pilihan rasional adalah sebuah teori tentang cara orang dalam 

memusatkan pilihan berdasarkan kecenderungan pribadi mereka. Dalam 

melakukan tindakannya, pelaku terlebih dahulu menyeleksi pilihan-pilihan 

yang tersedia atau yang memungkinkan untuk dilakukan dengan 

memperhatikan segala aspek, seperti tujuan yang menjadi priyoritasnya, 
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sumberdaya yang dimiliki dan juga kemungkinan keberhasilan dari tindakan 

yang dilakukannya.  

Selanjutnya, Friedman dan Hecthter dalam Ritzer (2007:358) 

mengemukakan dua gagasan lain yang menjadi dasar teori pilihan rasional. 

Pertama, adalah kumpulan mekanisme atau proses yang menggabungkan 

tindakan pelaku individual yang terpisah untuk menghasilkan akibat sosial. 

Kedua, bertambahnya pengertian tentang pentingnya informasi dalam 

membuat pilihan rasional. 

3. Gagasan James S. Coleman Mengenai Teori Pilihan Rasional 

James S. Coleman merupakan salah satu tokoh dari pembesar teori 

pilihan rasional, yang mana pada tahun 1989 Coleman membuat sebuah 

jurnal “Rationality and Society” yang di buat untuk penyemaian karya dari 

perspektif pilihan rasional. Selain itu Coleman menerbitkan buku yang 

sangat berpengaruh, Foundation of Social Theory” yang juga di dasarkan 

pada pilihan rasional. Terakhir Coleman menjadi presiden the American 

Sociological Association tahun 1992 dan menggunakan forum itu untuk 

mendorong berkembangnya teori pilihan rasional
42

. 

Menurut Coleman Sosiologi seharusnya memusatkan perhatian 

kepada sistem sosial, tetapi Coleman beranggapan bahwa untuk melihat 

problem makro maka harus mengkaji terlebih dahulu problem mikro, 

karena problem mikro lah yang mengawali kajian agar sampai pada 

problem makro. 
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Dalam teori pilihan rasional Colomen lebih memusatkan perhatian 

pada individu, oleh sebab itu ia mengakui bahwa dirinya adalah 

individualis secara metodologis, meski ia melihat perspektif khusus ini 

sebagai varian khusus dari orientasi individu.Pemusatan perhatian di 

tingkatindividual dipilih juga dikarenakan adanya intervensi, dimana 

sebuah intervensi dilakukan oleh individu untukmenciptakan perubahan 

sosial. 

Teori pilihan rasional Coleman memiliki gagasan dasarnya bahwa 

“tindakan perseorangan mengarah kepada sesuatu tujuan dan tujuan itu 

(dan juga tindakan) ditentukan oleh nilai atau pilihan 

(prefensi)”.SelanjutnyaColeman menyatakan suatu konseptualisasi 

mengenai pelaku rasional yang berasal dari ekonomi, yang melihat actor 

memilih tindakan yang dapat memaksimalkan manfaat atau yang 

memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka.
43

 

Terdapat dua unsur utama didalam teori pilihan rasional Colomen 

yaitu para actor dan sumber-sumber daya. Sumber-sumber daya adalah hal-

hal yang dikendalikan oleh para actor dan mereka berkepentingan 

padanya.Coleman menjelaskan interaksi antara pelaku dan sumberdaya 

secara rinci menuju ke tingkat sistem. Basis minimal untuk sistem tindakan 

social ialah dua actor, yang masing-masing mempunyai kendali atas 

sumber-sumber daya yang diminati orang lain.Minat masing-masing kepada 

sumber-sumber daya yang ada dibawah kendali orang lain itulah yang 
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membuat kedua orang itu, sebagai actor bertujuan, terlibat didalam 

tindakan-tindakan yang melibatkan satu sama lain. Selaku pelaku yang 

mempunyai tujuan, masing-masing bertujuan untuk memaksimalkan 

perwujudan kepentingan, yang memberi karakter saling tergantung, atau 

sistematik, bagi tindakan-tindakan mereka.
44

 

Coleman mengakui bahwa dalam dunia nyata orang tidak selalu 

berperilaku secara rasional, tetapi dia merasa bahwa hal tersebut tidak 

begitu berpengaruh didalam teorinya: “Asumsi tersirat saya ialah bahwa 

prediksi-prediksi teoritis yang dibuat disini akan sama secara substantifentah 

para actor bertindak secara seksama menurut rasionalitas seperti yang lazim 

dipahami atau menyimpang dengan cara-cara yang telah diamati”. 

Menggunakanpendekatan pilahan rasionalnya, Coleman menjelaskan 

serangkaian fenomena level makro. Pendirian dasarnya ialah bahwa teoretisi 

perlu menjaga konsepsi mereka mengenai actor konstan dan menghasilkan 

berbagai gambaran fenomena level makro dari konstanta mikro itu. Dengan 

pada struktur-struktur relasi yang berbeda pada level makro dan bukan 

kepada variasi-variasi pada level mikro.Suatu langkah kunci di dalam 

gerakan mikro ke makro ialah memberikan otoritas dan hak yang dimiliki 

oleh satu individu kepada individu lain. Tindakan tersebut cenderung 

menghasilkan subordinasi satu actor kepada actor lain. 

Coleman juga melakukan pendekatan untuk menjelakan keterkaitan 

fenomena makro. Peran yangdimainkan oleh pelaku tingkat mikro dalam 
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pembentukan fenomena tingkat makrodipengaruhi oleh pelaku individual 

sedangkan tingkat mikro dipengaruhi oleh perilakukolektif.Perilaku kolektif 

sering tidak stabil dan kacau sehingga sukar dianalisisberdasarkan perspektif 

pilihan rasional.Akan tetapi berdasarkan pandangan Coleman,teori pilihan 

rasional dapat menjelaskan semua fenomena makro tidak hanya yangteratur 

dan stabil saja.Dari perspektif pilihan rasional memandang bahwa orang-

orang memindahkan secara sepihak kendali atas tindakan-tindakan mereka 

kepada orang lain ialah sebagai usaha untuk memaksimalkan 

keuntungannya. 

Norma merupakan tingkat makro lain yang menjadi sasaran 

Coleman. MenurutColeman, norma, prakarsai dan dipertahankan oleh 

beberapa peran yang melihatkeuntungan yang dihasilkan dari pengamalan 

tahap norma dan kerugian yang berasaldari pelanggaran norma itu. Pelaku 

koporat menurut Coleman, perubahan sosial yangmunculnya pelaku 

korporat sebagai pelengkap pelaku ’perubahan natural’. 

Teori pilihan rasional ini digunakan sebagai alat analisis Peran 

Pemuda dalam Mengelola Potensi Pertanian di Desa Gedang kulut 

Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik, yaitu untuk menganalisis peranan 

pemuda sebagai seorang pelaku yang memiliki tujuan dengan dihadapkan 

beberapa pilihan dan tindakan memilih dari pemudanya dalam 

mensubordinasikan pertanian. 

C. Penelitian Terdahulu 
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Dalam Penelitian Terdahulu, peneliti menguraikan tinjauannya 

mengenai hasil-hasil studi yang pernah dilakukan orang lain yang 

memiliki hubungan atau relevansi dengan masalah yang akanditeliti 

dengan mencari persamaan dan perbedaan dari penelitian yang sudah ada 

sebelumnya tersebut. Adapun penelitian terdahulu yang relevan adalah 

sebagai berikut. 

1. Penelitian dengan judul “Persepsi Pemuda Desa Terhadap Pekerjaan 

Disektor Pertanian Dan Minat Berkerja Di Kota” yang diteliliti oleh 

Daniel Candra mahasiswa fakultas Pertanian, Istitut Pertanian Bogor 

pada tahun 2014. Tempat penelitian dilakukan di Desa Jambudipa, 

Kecamatan Warung Kondang, Cianjur, Jawa Barat. Dalam penelitian 

ini bertujuan untuk melihat pengaruh faktor eksternal dan faktor 

internal pemuda dalam menilai pekerjaan disektor pertanian dan minat 

pemuda untuk mencari pekerjaan di kota. Berdasarkan dugaan bahwa 

saat ini pemuda sudah berkurang minatnya untuk berkerja di sawah 

dan mulai mencari kerja di kota yang dianggap lebih bergensi. Faktor 

eksternal dalam penelitian ini dibatasi menjadi faktor soialisasi, 

tingkat kosmopolitan sementara itu faktor internalnya dilihat dari usia, 

status, pemilikan sawah, status perkawinan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penggabungan metode kualitatif dan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif dilihat untuk melihat hubungan antara variabel-

variabel penelitian dengan menggunakan tabulaso silang dan uji 

statistik, sehingga didapatkan hasil penelitian yang valid.  Penelitian 
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kualitatif  digunakan agar dapat menggali lebih mendalam hal-hal 

yang tidak terjangkau oleh metode kuantitatif juga berguna untuk 

mempelajari sistem nilai dan kebudayaan yang berlaku di masyarakat. 

Hasil penelitiannya diperoleh bahwa pemuda yang berkerja sebagai 

penggarap mempunyai persepsi pekerjaan pertanian yang tinggi dari 

pada pemuda yang berkerja sebagai buruh tani, hal itu disebabkan 

pemuda ynag berkerja sebagai penggarap masih memiliki pekerjaan 

yang lain yang dapat mencukupi kebutuhan hidup 

keluarganya.Pemuda yang berusia mudah dan belum menikah 

memiliki persepsi yang lebih tinggi dari pemuda yang sudah menikah 

dan berusia tua. Pemuda yang mendapat sosialisasi pertanian secara 

tinggi mempunyai tingkat persepsi yang tinggi pula terhadap 

pertanian, tetapi tidak dengan faktor kosmopolitan, karena ternyata 

faktor tersebut tidak mempengaruhi persepsi pemuda terhadap 

pekerjaan pertanian. Persepsi pemuda desa ternyata tidak 

mempengaruhi minat pemuda untuk mencari pekerjaan di perkotaan. 

Dengan melihat metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu mixmetode (kualitatif dan kuantitatif) menunjukan adanya 

perbedaan dalam penelitian yang peneliti gunakan, perbedaan lokus 

wilayah penelitian juga menjadi perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. Persamaan yang terdapat dalam penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Daniel Candra ialah subyek penelitiannya pada 

minat pemuda dalam pertanian. 
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2. Penelitian dengan judul “ Pergeseran Tenaga Kerja Muda Dari Sektor 

Pertanian ke Luar Pertanian dan fenomena migrasi akibat 

pembangunan industri di pedesaan” penelitian ini dilakukan oleh 

Donald Tambunan yaitu mahasiswa jurusan Ilmu sosial Ekonomi 

Pertanian Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor pada tahun 

1999. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan industri terhadap transformasi masyarakat dan 

perubahan norma tentang berkerja pemuda di desa peneliti, (2) 

mempelajari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pergeseran 

angkatan kerja muda dari sektor pertanian ke luar pertanian dan (3) 

mempelajari fenomena migrasi yang terjadi akibat pergeseran 

angkatan muda kerja dari sektor pertanian ke luar pertanian. Penelitian 

ini dilakuakn di desa Bitung Sari, Kecamatan Ciawi, Kabuupaten 

Bogor. Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kuantitatif dimana 

responden dalam penelitian ini adalah  tenaga kerja muda yang 

berumur 15-34 tahun, sebanayak 40 orang. Dari penelitian ini 

diperoleh hasil bahwa perkembangan industri yang terjadi di 

Kecamatan Ciawi berkembang sangat pesar sehingga menyebabkan 

terjadinya perubahan lingkungan dimana limbah pabrik yang 

menyebabkan sawah penduduk tidak bisa ditanami lagi dan kondisi ini 

menyebabkan sebagian petani meninggalkan pekerjaan di sektor 

pertanian. Pemuda lebih menginginkan pekerjaan diluar sektor 

pertanian di desa maupun dikota dikarenakan pendapatan di luar 



53 
 

 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

pertanian lebih besar dibandingkan pertanian. Selain itu sektor 

pertanian tidak lagi diminati karena tidak mencerminkan kehidupan 

perkotaan, kotor dan melelahkan. Penyebab lainya adalah peningkatan 

tingkat pendidikan, semakin tingginya tingkat pendidikan pemuda, 

maka pemuda akan cenderung memilih atau mengininkan berkerja di 

luar sektor pertanian (industri dan jasa). Pergeseran tenaga kerja dari 

sektor pertanian ke sektor luar pertanian terjadi karena beberapa 

faktor, terutama adalah: (1) sempitnya lahan pertanian, (2) adanya 

pengembangan industri di pedesaan yang menyebabkan 

pengembangan wilayah, yaitu pengembangan sektor informal dan  

pengembangan sektor transportasi yang memungkinkan lancarnya 

pemindahan penduduk ke tempat lain. (3) perubahan norma/sikap 

perilaku masyarakat terhadap pekerjaan sektor pertanian. Persamaan 

yang ada dalam penelitian ini ialah subyek penelitian yang berkaitan 

dengan minat pemuda dalam pertanian namun dalam melihat pokok 

masalah memiliki perbedaan dengan yang dilakukan peneliti yang 

mana dalam penelitian ini memfokuskan pada pergeseran angkatan 

kerja dalam sektor pertanian akibat pertanian yang telah tercemar 

limbah dan bebrapa faktor eksternal lain yang mempengaruhi 

sedangkan dalam penelitian yang peneliti lakukan lebih rasionalitas 

pemudanya dalam menentukan pilihannya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Ningsih. Mahasiswa Fakultas 

Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor yang melakukan penelitian 
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dengan judul Faktor-faktor yang Menentukan Keterlibatan Pemuda 

Pedesaan pada Kegiatan Pertanian Berkelanjutan. Tujuan penelitian 

ini adalah menganalisis faktor-faktor yang menentukan keterlibatan 

pemuda pedesaan pada kegiatan pertanian berkelanjutan. Agar tujuan 

penelitian tercapai, maka metodologi penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dan kualitatif. Untuk metodologi kuantitatif 

digunakan pendekatan survei. Data kuantitatif diolah dengan 

menggunakan uji regresi, uji rank spearman, dan tabulasi silang. 

Sementara itu, metode kualitatif menggunakan pendekatan wawancara 

mendalam. Data yang diperoleh dari metode ini direduksi, disajikan, 

dan ditarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan pemuda pada kegiatan pertanian semakin menurun. 

Faktor yang membuat rendahnya keterlibatan pemuda pada kegiatan 

pertanian berkelanjutan adalah sosialisasi orangtua dan kohesifitas 

teman sebaya yang rendah. Pertanian dianggap sebagai pekerjaan yang 

tidak menjanjikan secara ekonomi. Oleh karena itu, perlu perhatian 

berbagai pihak untuk meningkatkan sosialisasi mengenai pertanian, 

serta suatu wadah yang mampu menfasilitasi pemuda untuk saling 

berbagi informasi mengenai pertanian.Dari penelitian tersebut 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

dimana subyek penelitian yang sama yaitu didasarkan pada 

pemudanya. Yang mana kesamaanya terletak juga pada menurunya 

minat pemuda dalam sektor pertanian. Namun dalam penelitian yang 
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akan peneliti lakukan ini juga memiliki perbedaan dari ketiga 

penilitian yang telah dijelaskan diatas. Dimana letak perbedaanya 

adalah dalam penelitian yang akan peneliti lakukan lebih menekankan 

pada bagaimana peran pemuda dalam pertanian yang seakan tidak 

memerankan perannya dalam pertanian yang secara keberlanjutan dia 

adalah generasi penerus. Kemudaian akan dilanjut dengan penilitian 

untuk mengetahui alasan pemuda lebih memilih mensubordinasikan 

pertanian dan lebih memilih berkerja di sektor industri.  

 


